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ABSTRAK  ABSTRACT 

Keterampilan berpikir kreatif pada pembelajaran 

matematika yang masih rendah menjadi latar belakang 

penelitian ini. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

kemampuan berfikir kreatif siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Collaborative Creativity (CC). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Pengambilan subjek 

penelitian menggunakan Purposive Sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa lebih dominan 

pada kategori kreatif dan cukup kreatif. Jadi, 

keterampilan berfikir kreatif siswa di kelas IX 1 adalah 

kreatif dan cukup kreatif.   

Kata Kunci: model pembelajaran; collaborative 
creativity; berfikir kreatif. 

Creative thinking skills in learning mathematics which are 

still low are the background of this research. The research 

objective is to determine students' creative thinking 

abilities using the Collaborative Creativity (CC) learning 

model. This research uses descriptive research with a 

qualitative approach. Taking research subjects using 

purposive sampling. Data collection techniques used are 

test methods, interviews, and documentation. Data 

analysis used is data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results showed that students' 

creative thinking skills were more dominant in the creative 

and moderately creative category. So, the creative thinking 

skills of students in class IX 1 are creative and quite 

creative. 

Keywords: learning model; collaborative creativity; think 

creatively. 
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1. PENDAHULUAN 

Keterampilan abad ke-21 merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai oleh 

setiap orang agar berhasil dalam menghadapi tantangan, permasalahan, kehidupan, dan karir di 

abad ke-21 (Redhana, 2019; Sumartini, 2022). Dengan asumsi tersebut, konsekuensi 

pembelajaran yang harus dijalankan harus benar-benar mencerminkan kondisi dan situasi pada 

masa yang akan datang (futuristic) sehingga konteks yang dipelajari siswa nantinya adalah apa 

yang akan mereka alami dalam proses kehidupannya di masa yang akan datang. Terkait dengan 

bidang matematika yang diujikan pada PISA, Prihandoko (Santiana, Sudana, Garminah, & Hum, 

2014; Susanti, Retnawati, Arliani, & Irfan, 2023) mengungkapkan bahwa matematika merupakan 

ilmu dasar yang sudah menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain. Sehingga muncul 

pemikiran bahwa matematika dikatakan sebagai ratu pengetahuan dan filsafat sebagai rajanya. 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan 

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam 

penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri 

(Nurhanifah, 2022). Matematika bukanlah ilmu yang hanya untuk keperluan diri sendiri, tetapi 

ilmu yang bermanfaat untuk sebagian besar ilmu-ilmu lain. Dengan makna lain bahwa 

matematika mempunyai peranan yang sangat esensial untuk ilmu lain, yang utama adalah sains 

dan teknologi. Oleh karena itu untuk mencapai penguasan siswa terhadap matematika harus 

dilakukan dengan membangun sistem pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif yang dapat 

mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran diakui Cockroft (Shadiq, 2014; Halini dkk., 2023). 

Berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang berusaha menciptakan gagasan yang baru 

(Munandar, 2009; Setyaningsih & Kustiana, 2023). Berpikir kreatif juga dapat diartikan sebagai 

suatu kegiatan mental yang digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan baru. 

Berpikir kreatif sering pula disebut berpikir divergen, artinya adalah memberikan bermacam-

macam kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang sama.  

Kemampuan berpikir kreatif seseorang makin tinggi, jika ia mampu menunjukan banyak 

kemungkinan jawaban pada suatu masalah (Rohmah, Rosita, Fatimah, & Wahyuni, 2023). Bahwa 

berpikir kreatif adalah kegiatan menciptakan model-model tertentu, dengan maksud untuk 

menambah agar lebih kaya dan menciptakan yang baru (Fatra, Kurniawati, Sihombing, & 

Maisalamah, 2023). Maka, berpikir kreatif dapat diartikan yaitu berpikir secara logis dan divergen 

untuk menghasilkan sesuatu yang baru. 

Berpikir kreatif adalah suatu kegiatan menciptakan ide atau gagasan sehingga memenuhi 

aspek fluency, flexibility, originality, dan elaboration (Haerudin, 2011; Sari, Sukestiyarno, & Walid, 

2022). Aspek penilaian yang akan diukur pada penelitian ini meliputi aspek kemampuan berpikir 

kreatif yaitu:  fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Semua aspek kemampuan berpikir 

kreatif sebelumnya akan dilatihkan saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
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Collaborative Creativity (CC). Klasifikasi berpikir kreatif menurut Siswono dalam Tohir (2019) 

dikelompokkan ke dalam 5 kategori yaitu sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif, dan 

tidak kreatif.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan daya berpikir kreatif adalah 

model pembelajaran Collaborative Creativity (CC). Model pembelajaran (CC) merupakan suatu 

model yang menekankan pada kemampuan kreatif dan kemampuan menyampaikan pendapat 

siswa. Siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengeksplorasi idenya berkaitan dengan 

permasalahan-pemasalahan matematika (Puspitasari, Astutik, & Sudarti, 2018; Nuqthy, Nityana, 

& Navia, 2022). CC merupakan suatu model pembelajaran yang dapat melatih keterampilan 

kreativitas dan kolaborasi sesuai dengan prosedur sistematis. Model pembelajaran CC dapat 

membimbing guru dalam membantu siswa mengidentifikasi masalah, menemukan gagasan 

kreatif, kreativitas kolaboratif, elaborasi ide kreatif dan proses evaluasi. Dalam penggunaan 

model CC ini, pengetahuan diberbagai kelompok yang dimiliki siswa mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap kemampuan kreatif yang terbentuk, sehingga guru memiliki tanggung jawab 

untuk memperhatikan proses kegiatan berpikir kreatif dan kemampuan kolaboratif siswa 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif untuk memecahkan permasalahan yang 

kompleks. 

Berdasarkan observasi pada kelas VIII SMPN 3 Kecamatan Linggo Sari Baganti terlihat 

bahwa dalam proses pembelajaran berlangsung, guru memberikan materi kepada siswa dengan 

metode ekspositori dimana dalam proses pembelajaran yang berorientasi kepada guru. 

Dikatakan demikian, sebab guru memegang peran yang sangat dominan. Siswa tidak berani 

untuk mengutarakan pendapatnya atau mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai materi 

yang tidak dipahami, sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan model pembelajaran Collaborative 

Creativity (CC). Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif siswa dengan menggunakan model pembelajaran Collaborative Creativity (CC). 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan aspek penting bagi siswa agar dapat memecahkan suatu 

masalah dan menemukan ide untuk menyelesaikan masalah tersebut. Sehingga peneliti merasa 

perlu melakukan analisis tentang keterampilan berfikir siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Collaborative Creativity (CC).  

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IX _1 SMP N 3 Linggo Sari Baganti semester ganjil tahun 

pelajaran 2022/2023 karena merupakan kelas yang rata-rata akademiknya paling tinggi 
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sehingga akan lebih menunjukkan kreativitas siswa. Pemilihan subjek menggunakan purposive 

sampling. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tes, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu reduksi data tes dan wawancara, 

penyajian data tes dan penarikan kesimpulan. Hasil tes kemudian peneliti analisis menggunakan 

triangulasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis keterampilan berpikir kreatif yang telah dilakukan diambil 3 orang 

siswa dengan jenis dan variasi jawaban yang berbeda yaitu siswa AS, GI, dan MH untuk dilakukan 

wawancara. Berikut analisis keterampilan berpikir kreatif siswa dalam mengerjakan soal tes: 

a. Soal no 1 

1) Cuplikan Jawaban Siswa GI Pada Kategori Sangat Kreatif 

 

Gambar 1. Jawaban GI Pada Kategori Sangat Kreatif 

Pada Gambar 1, siswa GI sangat kreatif dan berbeda dengan strategi siswa yang lain. 

Siswa GI sudah menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan atau disebut dengan 

Berpikir Lancar (Fluency). Siswa juga memisalkan apa yang diminta pada soal atau mampu 

menghasilkan banyak gagasan (Flexibility). Siswa juga sudah mampu memberikan gagasan 

baru dalam menyelesaikan masalah atau memiliki lebih dari satu jawaban disebut 

(Originality) serta siswa GI mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan 
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disebut (Elaboration) ini dilihat dari strategi siswa dalam menjawab soal berbeda dengan 

strategi yang digunakan siswa yang lain. Siswa GI sangat mahir dalam menggunakan strategi 

yang dipilih, siswa GI memberikan lebih dari satu cara untuk menyelesaikan soal tersebut. 

 

 

            Gambar 2. Rekap Wawancara Siswa GI 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa GI terungkap bahwa siswa GI memiliki 

kemampuan berpikir sangat kreatif, ini terlihat dari hasil siswa sudah menggunakan 

berbagai cara untuk menyelesaikan soal dan ketika diwawancara siswa GI sangat lancar 

menjawab apa yang ditanyakan tentang jawaban yang telah dituliskannya. 

2) Cuplikan Jawaban Siswa AS Pada Kategori Kreatif 

 

Gambar 3. Lembar Jawaban AS Pada Kategori Kreatif 
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Pada Gambar 3 terlihat bahwa siswa AS sudah kreatif dan berbeda dengan strategi 

siswa yang lain. Siswa AS sudah menuliskan diketahui atau disebut dengan mencetus 

banyak gagasan (Fluency) dan memisalkan apa yang diminta pada soal atau mampu 

menghasilkan banyak gagasan (Flexibility). Siswa juga sudah mampu memberikan gagasan 

baru dalam menyelesaikan masalah (Originality), ini dilihat dari strategi siswa dalam 

menjawab soal berbeda dengan strategi yang digunakan siswa yang lain. Siswa AS sangat 

mahir dalam menggunakan strategi yang dipilihnya. 

 

 

Gambar 4. Rekap Wawancara Siswa AS 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa AS terungkap bahwa siswa AS memiliki 

kemampuan berpikir kreatif, ini terlihat ketika siswa AS mengungkapkan bahwa dia 

mengetahui cara yang lain untuk menyelesaikan soal tersebut. Tetapi siswa AS belum 

menuliskan cara lain yang diketahuinnya untuk menyelesaikan soal tersebut, dengan alasan 

walaupun berbagai cara hasilnya akan tetap sama. Sehingga, berdasarkan jawaban siswa AS 

belum memenuhi indikator mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan 

(Elaboration). Namun ketika diwawancara siswa AS memiliki kemampuan berpikir sangat 

kreatif. 
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3) Cuplikan Jawaban Siswa W Pada Kategori Kurang Kreatif 

 

Gambar 5. Jawaban W Pada Kategori Kurang Kreatif 

Pada lembar jawaban siswa W kurang kreatif ini dikarenakan siswa tersebut tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan atau disebut sudah menuliskan 

diketahui atau disebut dengan Berpikir Lancar (Fluency), tidak menuliskan pemisalan dari 

soal atau disebut dengan belum mampu menghasilkan banyak gagasan (Flexibility), siswa 

W juga hanya membuat satu cara saja untuk menyelesaikan soal, ini berarti siswa W belum 

memenuhi indikator mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk (Elaboration). Akan tetapi siswa tersebut sudah mampu memberikan gagasan baru 

dalam menyelesaikan masalah (Originality), ini dilihat dari strategi siswa dalam menjawab 

soal berbeda dengan strategi yang digunakan siswa yang lain. 

 

 

Gambar 6. Rekap Wawancara Siswa W 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa W terungkap bahwa siswa W memiliki 

kemampuan berpikir kurang kreatif, ini terlihat ketika diwawancara siswa W 
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mengungkapkan bahwa dia hanya mengetahui satu cara untuk menyelesaikan soal 

tersebut.  

b. Soal Nomor 2 

Berdasarkan analisis keterampilan berpikir kreatif yang telah dilakukan diambil 3 orang 

siswa dengan jenis dan variasi jawaban yang berbeda yaitu siswa SY, GI, dan MH untuk dilakukan 

wawancara. Berikut analisis keterampilan berfikir kreatif siswa dalam mengerjakan soal tes: 

1) Cuplikan Jawaban Siswa GI Pada Kategori Sangat Kreatif 

 

Gambar 7. Jawaban GI Pada Kategori Sangat Kreatif 

Pada lembar jawaban siswa GI sangat kreatif dan berbeda dengan strategi siswa yang 

lain. Siswa GI sudah memisalkan apa yang diminta pada soal atau mampu menghasilkan 

banyak gagasan (Flexibility) dan juga menuliskan apa yang diketahui serta apa yang 

ditanyakan pada soal. Siswa juga sudah mampu memberikan gagasan baru dalam 

menyelesaikan masalah (Originality) serta siswa GI mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau produk (Elaboration) ini dilihat dari strategi siswa 

dalam menjawab soal berbeda dengan strategi yang digunakan siswa yang lain. Siswa GI 

sangat mahir dalam menggunakan strategi yang dipilih, siswa GI memberikan lebih dari satu 

cara untuk menyelesaikan soal tersebut. 

 

 

Gambar 8. Rekap Wawancara Siswa GI 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa GI terungkap bahwa siswa GI memiliki 

kemampuan berpikir sangat kreatif, ini terlihat dari hasil siswa sudah menggunakan 

berbagai cara untuk menyelesaikan soal dan ketika diwawancara siswa GI sangat lancar 

menjawab apa yang ditanyakan tentang jawaban yang telah dituliskannya. 

2) Cuplikan Jawaban Siswa SY Pada Kategori Kreatif 

 

Gambar 9. Lembar Jawaban SY Pada Kategori Kreatif 

Pada lembar jawaban siswa SY kreatif dan berbeda dengan strategi siswa yang lain. 

Siswa SY sudah memisalkan apa yang diminta pada soal atau mampu menghasilkan banyak 

gagasan (Flexibility) dan juga menuliskan apa yang diketahui serta apa yang ditanyakan pada 

soal Siswa SY menyelesaikan permasalahan pada soaltersebut dengan mencari nilai dari 

salah satu pemisalannya yaitu dengan menggunakan rumus keliling persegi panjang. Siswa 

SY juga sudah mampu memberikan gagasan baru dalam menyelesaikan masalah 

(Originality) ini dilihat dari strategi siswa dalam menjawab soal berbeda dengan strategi yang 

digunakan siswa yang lain. Siswa SY sangat mahir dalam menggunakan strategi yang dipilih. 

 

 

Gambar 10. Rekap Wawancara Siswa SY 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa AS terungkap bahwa siswa AS memiliki 

kemampuan berpikir kreatif, ini terlihat ketika siswa AS mengungkapkan bahwa dia 

mengetahui cara yang lain untuk menyelesaikan soal tersebut. Tetapi siswa AS belum 

menuliskan cara lain yang diketahuinnya untuk menyelesaikan soal tersebut, dengan alasan 

walaupun berbagai cara hasilnya akan tetap sama. Sehingga, berdasarkan jawaban siswa AS 

belum memenuhi indikator mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan 

(Elaboration). Namun ketika diwawancara siswa AS memiliki kemampuan berpikir sangat 

kreatif. 

3) Cuplikan Jawaban Siswa W Pada Kategori Kurang Kreatif 

 

 

Gambar 11. Lembar Jawaban W Kurang Kreatif 

Pada lembar jawaban siswa W kurang kreatif ini dikarenakan siswa tersebut tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan atau disebut sudah menuliskan 

diketahui atau disebut dengan BerPikir Lancar (Fluency), tidak menuliskan pemisalan dari 

soal atau disebut dengan belum mampu menghasilkan banyak gagasan (Flexibility), siswa 

W juga hanya membuat satu cara saja untuk menyelesaikan soal, ini berarti siswa W belum 

memenuhi indikator mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk (Elaboration). Akan tetapi siswa tersebut sudah mampu memberikan gagasan baru 

dalam menyelesaikan masalah (Originality), ini dilihat dari strategi siswa dalam menjawab 

soal berbeda dengan strategi yang digunakan siswa yang lain. 
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Gambar 12. Rekap Wawancara Siswa W 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa W terungkap bahwa siswa W memiliki 

kemampuan berpikir kurang kreatif, ini terlihat ketika diwawancara siswa W 

mengungkapkan bahwa dia hanya mengetahui satu cara untuk menyelesaikan soal 

tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, keterampilan berpikir kreatif matematis siswa dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC) baik digunakan untuk proses 

pembelajaran. Karena pada penerapannya siswa bisa berdiskusi dengan teman sekelompoknya 

sehingga siswa lebih mengetahui berbagai macam cara untuk menyelesaikan permasalahan dan 

siswa lebih berantusias dan bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Dalam artian, 

penerapan model pembelajaran CC mempunyai dampak positif terhadap keterampilan berpikir 

kreatif matematis siswa SMPN 3 Linggo Sari Baganti. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa setelah 

melakukan penelitian selama 1 minggu dan pembelajaran menggunakan model CC selama tiga 

pertemuan, keterampilan berfikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika bagus 

menerapkan model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) karena merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pada kreativitas dan kemampuan menyampaikan pendapat 

siswa. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan keterampilan berpikir kreatif matematis 

siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC) baik digunakan 

untuk proses pembelajaran. Karena pada penerapannya siswa bisa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya sehingga siswa lebih mengetahui berbagai macam cara untuk menyelesaikan 

permasalahan dan siswa lebih berantusias dan bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. 
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Dalam artian, penerapan model pembelajaran CC mempunyai dampak positif terhadap 

keterampilan berpikir kreatif matematis siswa. Terbukti bahwa dari satu kelas penelitian terdapat 

3 orang siswa dengan kategori sangat kreatif dan 7 orang siswa dengan kategori kreatif, 

kemudian 7 orang siswa dengan kategori cukup kreatif dan 1 orang siswa dengan kategori 

kurang kreatif, serta tidak ada siswa dengan kategori tidak kreatif. 
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